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Abstrak 
Banjir merupakan masalah serius yang sering kali mengganggu kehidupan masyarakat perkotaan. 
Peningkatan intensitas hujan, perubahan iklim, dan perkembangan perkotaan yang cepat telah 
membuat sistem drainase yang ada menjadi kurang efektif dalam mengatasi banjir. Untuk menghadapi 
tantangan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan drainase sebagai strategi mitigasi banjir.. Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan 
pendekatan partisipatif dan metode penelitian lapangan. Masyarakat setempat, pemerintah daerah, dan 
pemangku kepentingan terlibat dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program 
pemberdayaan. Program ini mencakup pelatihan keterampilan, edukasi tentang pentingnya perawatan 
drainase, serta pembentukan kelompok masyarakat yang aktif dalam pemeliharaan drainase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan drainase telah 
memberikan dampak positif dalam mengurangi risiko banjir. Kelompok masyarakat yang terlibat dalam 
program ini secara aktif menjaga kebersihan dan fungsi drainase di lingkungan mereka. Selain itu, 
adanya edukasi tentang perubahan iklim dan pola hujan juga membantu masyarakat untuk lebih siap 
menghadapi kondisi ekstrem. 
Kata Kunci:Pemberdayaan Masyarakat, Pengelolaan Drainase, Banjir, Partisipasi, Mitigasi Bencana 

 
Abstract 

Flooding is a serious problem that often disrupts the lives of urban communities. Increasing rain 
intensity, climate change and rapid urban development have made existing drainage systems less 
effective in dealing with floods. To face this challenge, this research aims to examine community 
empowerment efforts in drainage management as a flood mitigation strategy. This research was 
conducted by combining a participatory approach and field research methods. Local communities, 
regional governments and stakeholders are involved in planning, implementing and evaluating 
empowerment programs. This program includes skills training, education about the importance of 
drainage maintenance, as well as the formation of community groups that are active in drainage 
maintenance. The research results show that community empowerment in drainage management has 
had a positive impact in reducing the risk of flooding. Community groups involved in this program 
actively maintain the cleanliness and function of drainage in their environment. Apart from that, 
education about climate change and rain patterns also helps people to be better prepared to face 
extremecondition 
Keywords: Community Empowerment, Drainage Management, Floods, Participation, Disaster 

Mitigation 

PENDAHULUAN 
 Pengelolaan drainase yang efektif dan berkelanjutan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengatasi masalah banjir yang semakin sering terjadi di berbagai wilayah di seluruh dunia 
(Wiskow & Ploeg, 2003). Fenomena banjir sering kali diakibatkan oleh berbagai faktor, termasuk 
perubahan iklim, peningkatan pembangunan perkotaan, dan ketidakmampuan sistem drainase yang 
ada untuk menangani volume air hujan yang tinggi. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat 
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dalam pengelolaan drainase menjadi hal yang krusial untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan 
dalam mengurangi risiko banjir (Damayanti et al.,2020). 

Salah satu kunci dalam memahami dampak banjir adalah menyadari bahwa hal ini tidak hanya 
masalah teknis, tetapi juga melibatkan faktor sosial dan partisipasi masyarakat. Masyarakat yang 
terlibat aktif dalam upaya pengelolaan drainase memiliki potensi besar dalam mengidentifikasi 
masalah, merancang solusi dan melaksanakan tindakan pencegahan yang efektif. Oleh karena itu, 
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan drainase dapat menjadi langkah awal yang signifikan 
untuk mengatasi masalah banjir (Sultana & Thompson, 2018; Oyebode & Paul, 2023). pemberdayaan 
masyarakat juga dapat menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat dalam komunitas. Ketika warga 
merasa terlibat dalam upaya pengelolaan drainase, mereka cenderung lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar mereka. Ini dapat memotivasi mereka untuk menjaga kebersihan drainase, 
mengurangi sampah plastik, dan merawat vegetasi yang dapat membantu menyerap air hujan. 
Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dapat berdampak positif pada kualitas lingkungan 
secara keseluruhan. 

Selanjutnya, kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta juga sangat penting dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan drainase. Melalui kemitraan yang kuat, sumber 
daya dan pengetahuan yang beragam dapat digabungkan untuk menciptakan solusi yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. Pemerintah dapat memberikan regulasi dan dukungan finansial, LSM dapat 
mengkoordinasikan kegiatan sosial, dan sektor swasta dapat berkontribusi dengan inovasi teknologi 
yang diperlukan (Munawir et al., 2023). 

Dalam konteks global yang diwarnai oleh perubahan iklim yang semakin ekstrem, perhatian 
terhadap pengelolaan drainase sebagai strategi mitigasi banjir menjadi semakin mendesak (Siddiqi 
et al., 2023). Dengan menerapkan pendekatan pemberdayaan masyarakat, kita dapat mencapai 
solusi yang berkelanjutan dalam mengatasi risiko banjir, sambil juga meningkatkan partisipasi 
warga dalam merawat lingkungan mereka. Oleh karena itu, jurnal ini akan mengkaji lebih lanjut 
mengenai pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan drainase sebagai langkah penting dalam 
menghadapi tantangan banjir di masa depan (Hosseinzadeh & Haghighi, 2023). 

Pendekatan yang holistik dan berfokus pada peran utama masyarakat dalam mitigasi banjir. 
Sementara banyak penelitian sebelumnya lebih terfokus pada aspek teknis dan rekayasa dalam 
mengatasi banjir, pendekatan ini menyoroti pentingnya memahami interaksi sosial dan partisipasi 
aktif masyarakat dalam pengelolaan drainase. Ini merupakan kontribusi signifikan dalam 
memperluas pemahaman kita tentang cara menghadapi banjir dengan lebih efektif, dengan 
mengintegrasikan dimensi sosial sebagai bagian integral dari solusi.  

Selain itu, penelitian sebelumnya membawa pendekatan khusus dengan melibatkan kerja 
sama antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta dalam konteks pengelolaan drainase. Kemitraan ini 
dianggap sebagai salah satu faktor kunci yang belum sepenuhnya dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya. Penekanan pada peran kolaboratif ini menghadirkan dinamika baru dalam penanganan 
banjir, di mana sumber daya, keahlian, dan dukungan finansial dari berbagai pihak dapat bersinergi 
untuk menciptakan solusi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Dengan demikian, jurnal ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan paradigma baru dalam pengelolaan 
drainase yang lebih inklusif dan berorientasi pada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Drainase  untuk 
Mengatasi Banjir. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini mengacu pada pendekatan survei untuk 

menggali informasi yang komprehensif mengenai pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 
drainase untuk mengatasi banjir.  Untuk mengkaji peran kerja sama antara pemerintah, LSM, dan 
sektor swasta dalam pengelolaan drainase, kami akan mengumpulkan data melalui tinjauan literatur, 
analisis kebijakan, dan wawancara dengan masyarakat. Dengan menggunakan metode triangulasi 
data dari berbagai sumber, kami akan menyusun gambaran yang komprehensif mengenai kerja sama 
ini dan dampaknya dalam pengelolaan drainase. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Kerja sama ini juga membawa dampak positif dalam pemberdayaan masyarakat. 
Masyarakat yang terlibat dalam program pengelolaan drainase yang melibatkan berbagai sektor 
tersebut merasa lebih memiliki proyek ini. Mereka menjadi lebih peduli terhadap lingkungan sekitar 
mereka dan berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan drainase, mengurangi sampah plastik, 
dan merawat vegetasi yang membantu mengatasi banjir (Malik & Haidar, 2020). Ini menggambarkan 
bagaimana kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta dapat memperkuat ikatan sosial 
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di komunitas dan menggerakkan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pengelolaan drainase 
untuk mengatasi banjir. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Kepada Masyarakat 

 
Gambar 1. Menjelaskan sosialisasi kepada masyarakat tentang pengendalian ban banjir. Dalam  

pengelolaan drainase  kerja sama antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi tindakan mitigasi banjir (Novrima & Anggraheni, 
2023). Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran penting dalam merancang 
kebijakan, regulasi, dan alokasi anggaran untuk pengelolaan drainase. LSM membawa keahlian 
dalam memobilisasi masyarakat, sosialisasi program-program pengelolaan drainase, dan 
pemantauan pelaksanaan kebijakan. Sementara itu, sektor swasta dapat berkontribusi dengan 
teknologi canggih dalam infrastruktur drainase dan investasi finansial yang dapat mendukung 
proyek-proyek pengelolaan drainase. 

 

 
Gambar 2. Pembersihan Saluran Drainase Untuk Mengatasi Banjir  

 
Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu kunci untuk mencapai keberhasilan dalam upaya 

mengurangi risiko banjir. Dalam hal ini, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
mengembangkan paradigma baru dalam pengelolaan drainase yang lebih inklusif dan berorientasi 
pada masyarakat. Dengan mengintegrasikan aspek-aspek sosial dan kolaborasi sektor-sektor yang 
berbeda, kita dapat menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan dalam menghadapi tantangan 
banjir di masa depan (Gautama et al., 2023). Selanjutnya pemberdayaan masyarakat memainkan 
peran penting dalam mengatasi masalah banjir melalui pengelolaan drainase yang efektif. Dalam 
penelitian ini, pemberdayaan masyarakat mencakup partisipasi aktif warga dalam merancang, 
melaksanakan, dan memonitor program pengelolaan drainase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
melalui pendekatan ini, masyarakat menjadi lebih berperan dalam menjaga kebersihan drainase, 
mengurangi sampah plastik, dan mendukung vegetasi yang dapat membantu menyerap air hujan, 
semua faktor yang berkontribusi pada pengurangan risiko banjir (Nacpil et al., 2023). 

 
SIMPULAN 

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Drainase untuk Mengatasi Banjir adalah bahwa 
pemberdayaan masyarakat dan kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta memainkan peran 
penting dalam mengatasi masalah banjir melalui pengelolaan drainase yang efektif. Dalam konteks ini, 
pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif warga telah terbukti meningkatkan kesadaran 
lingkungan, mengurangi risiko banjir, dan menguatkan ikatan sosial di komunitas. Selain itu, kerja sama 
antara berbagai pihak dalam pengelolaan drainase menciptakan sinergi yang menghasilkan proyek-proyek 
yang lebih berhasil dan berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat dan kolaborasi ini adalah langkah-



 

Copyright: Ilwandri, Tomi Apra Santosa, Losita Dewi 
 

  

langkah penting dalam mengembangkan solusi yang lebih holistik dan inklusif untuk menghadapi masalah 
banjir di masa depan  
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